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Abstrak 
Ikan karang merupakan salah satu komunitas pada ekosistem terumbu karang yang berperan 
penting dalam aliran energi dan menjaga kestabilan ekosistem.  Sebaran ikan karang sangat 
ditentukan oleh kondisi dan variasi habitat terumbu karang.  Penurunan kondisi terumbu karang 
baik oleh faktor alam maupun antropogenik juga dengan sendirinya akan memengaruhi distribusi 
dan sebaran ikan karang dalam suatu area terumbu.   Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
distribusi dan sebaran jenis ikan karang, kondisi dan kompleksitas habitat terumbu karang, dan 
menganalisis keterkaitan antara kekayaan dan kelimpahan ikan karang dengan kondisi dan 
kompleksitas habitat terumbu karang Pulau Barranglompo. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Maret-Juli 2010.  Pengamatan dilakukan pada 4 stasiun pada setiap sisi pulau.  Penghitungan 
kelimpahan ikan dilakukan melalui teknik visual sensus dengan metode transek line sepanjang 50 
meter.  Transek dibagi menjadi 4 bagian dengan luas area pemantauan 10 x 5 meter (50 m2) 
sebagai ulangan.  Penempatan transek di daerah reef slope (kedalaman 3-5 m) dengan arah 
sejajar garis pantai.  Penilaian kondisi terumbu karang dilakukan dengan metode Lifeform Intercept 
Transect dengan menghitung panjang penutupan dari setiap bentuk pertumbuhan karang yang 
dilewati transek.  Kompleksitas habitat  (rugositas) dilakukan dengan teknik Chain Intercept 
Transect dan variasi habitat dilakukan dengan mencatat jumlah mikrohabitat di sepanjang transek. 
Hasil penelitian ditemukan 52 jenis ikan karang yang berasal dari 15 famili. Kelimpahan ikan yang 
tinggi ditemukan di Stasiun Utara, Barat dan Tenggara Pulau dengan kisaran 81-173 ekor/50 m2. 
Adapun keragaman jenis ikan karang sangat terkait dengan keragaman habitat, sedangkan 
kelimpahan ikan sangat ditentukan oleh kondisi dan rugositas terumbu karang.  
Kata kunci: Ikan karang, kondisi terumbu karang, variasi habitat, Pulau Barranglompo. 
Pengantar 
Terumbu karang (coral reef) merupakan salah satu ekosistem khas di daerah tropik 
dengan ciri produktivitas organik dan biodiversitasnya yang tinggi. Komponen biota terpenting di 
terumbu karang yaitu karang batu (Scleractinia) yang kerangkanya terbuat dari bahan kapur.  
  Ikan karang merupakan salah satu kelompok hewan yang berasosiasi dengan terumbu 
karang, keberadaannya mencolok dan ditemukan pada berbagai mikro-habitat di terumbu karang.  
Ikan karang, hidup menetap serta mencari makan di areal terumbu karang (sedentary), sehingga 
apabila terumbu karang rusak atau hancur maka ikan karang juga akan kehilangan habitatnya. 
Sebagai ikan yang hidupnya terkait dengan terumbu karang maka kerusakan terumbu karang 
dengan sendirinya berpengaruh terhadap keragaman dan kelimpahan ikan karang. 
  Variasi habitat terumbu karang, dalam hal ini variasi mikro-habitat tidak hanya terdiri dari 
habitat karang saja, tetapi juga daerah berpasir, berbagai teluk dan celah, daerah algae dan 
sponge serta masih banyak lagi. Keberagaman habitat tersebut merupakan salah satu faktor kunci 
tingginya keragaman spesies ikan di terumbu karang sehingga habitat yang beranekaragam ini 
dapat menerangkan jumlah ikan-ikan karang pada ekosistem tersebut (Luckhurst & Luckhurst, 
1978; Robert & Ormond, 1987; Sale, 1991) 
Keragaman ikan karang juga berhubungan erat dengan kondisi dan kompleksitas 
permukaan (rugositas) terumbu karang. Terdapat hubungan yang erat antara rugositas dengan 
kelimpahan ikan karang. Selain itu ikan-ikan karang memiliki relung (niche) ekologi yang sempit 
sehingga lebih banyak spesies yang dapat menghuni (terakomodasi) terumbu karang. Akibatnya 
jenis ikan karang tertentu terbatas dan terlokalisasi hanya di area tertentu pada terumbu karang 
(Ilham, 2007). 
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Pulau Barranglompo merupakan salah satu gugusan pulau-pulau yang berada di Kota 
Makassar. Tipe terumbu karangnya merupakan tipe karang tepi (fringing reef). Berdasarkan hasil 
penelitian Asma (2004), keanekaragaman dan kesreragaman  ikan karang tergolong stabil. Namun 
pada penelitian tersebut tidak menganilisis kondisi terumbu karang. Selain kondisi terumbu karang, 
keragaman ikan karang juga ditentukan oleh kompleksitas habitat dalam suatu area. Oleh karena 
itu dilakukan penelitian mengenai sebaran dan keragaman ikan karang pada kondisi dan variasi 
habitat terumbu karang di Pulau Barranglompo.  
Penelitian ini bertujuan: (1) mengetahui komposisi jenis dan kelimpahan ikan karang di 
terumbu karang Pulau Barranglompo, (2) menganalisis kondisi kompleksitas dan variasi habitat di 
ekosistem terumbu karang Pulau Barranglompo, dan (3) menganalisis keterkaitan kekayaan dan 
kelimpahan ikan karang dengan kondisi variasi ekologi atau variabel lingkungan. 
Bahan dan Metode 
Waktu Dan Tempat 
Penelitian ini berlangsung selama 4 (empat) bulan mulai dari bulan Maret - Mei 2010 di 
terumbu karang Pulau Barranglompo, Makassar (Gambar 1). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  1. Peta Lokasi Penelitian 
Prosedur Penelitian 
Penentuan Stasiun Penelitian 
Lokasi penelitian ditentukan dengan melakukan snorkling terlebih dahulu untuk 
mengetahui kondisi secara umum yang kemudian dilanjutkan dengan penetapan posisi stasiun 
pengamatan dengan menggunakan GPS. 
Titik lokasi penelitian terdiri atas 4 stasiun yaitu sebelah tenggara pulau sebagai Stasiun I, 
sebelah utara pulau sebagai Stasiun II, sebelah barat pulau sebagai Stasiun III, dan di bagian 
barat daya pulau sebagai Stasiun IV. Setiap stasiun dilakukan pengulangan 4 kali (transek) pada 
daerah reef slope.  
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Pemasangan Transek Garis 
 Pada masing-masing stasion pengamatan ditarik transek garis (roll meter) mengikuti 
kontur kedalaman sepanjang 50 meter di atas terumbu karang sejajar dengan garis pantai (English 
et al.,1997). Sebagai ulangan, transek tersebut dibagi menjadi empat bagian, masing-masing 
sepanjang 10 meter dengan jarak antarulangan 3 meter. 
Pengambilan Data Lapangan     
a. Keragaman  dan Kelimpahan Jenis Ikan Karang 
Untuk data kelimpahan ikan karang menggunakan metode sensus visual (Visual Census 
Method) (English et al.,1997) yang secara teknis dilakukan dengan metode transek sabuk (Belt 
Transect).  
Pengambilan data ikan dan karang dilakukan secara berurutan. Setelah pendataan ikan 
selesai, selang beberapa menit diikuti pendataan karang (Manuputty, 2006). Dengan pertimbangan 
waktu dan persediaan oksigen yang terbatas, kegiatan pendataan ikan karang dimulai beberapa 
menit setelah pemasangan transek. Kelimpahan ikan tiap jenis mulai dihitung dengan batasan 
jarak pantau 2,5 meter pada sisi kiri dan kanan transek (English et al., 1997). Identifikasi jenis ikan 
karang dilakukan secara langsung di lapangan (untuk jenis ikan yang dikenali pada saat 
pengamatan) dengan merujuk pada Allen (2000) dan Kuiter & Tonozuka (2001). 
 
b. Kondisi, Rugositas dan Variasi Mikrohabitat Terumbu Karang 
Untuk mengetahui kondisi dan variasai habitat secara umum terumbu karang di Pulau 
Barranglompo, digunakan metode Transek garis atau Line Intersept Transect  (LIT). Dengan 
metode ini, di setiap titik pengamatan yang telah ditentukan ditentukan sebelumnya, dilakukan 
penyelaman sepanjang transek 50 meter dan mencatat panjang setiap kategori substrat ataupun 
bentos yang berada tepat di bawah transek garis. Adapun kategori yang amati yaitu Hard Coral 
(HC), Soft Coral (SC), Algae (A), Sponge (SP), Rubble (R), Dead Coral (DC),  Dead Coral Algae 
(DCA), dan Sand (S) (English et al, 1997). 
Tingkat rugositas terumbu karang ditentukan dengan menggunakan metode transek rantai 
atau chain intercept transect (CIT). Transek rantai sepanjang 2 meter diletakkan berulang-ulang 
mengikuti kontur  terumbu karang sepanjang 50 meter transek garis yang telah diletakkan 
sebelumnya (Hill & Wilkinson, 2004). Adapun variasi habitat ditentukan berdasarkan lifeform 
substrat atau bentos yang berasosiasi dengan terumbu karang yaitu dengan menghitung jumlah 
mikrohabitat yang berada pada setiap transek.  
Analisis Data 
Komposisi Jenis dan Kelimpahan Ikan Karang  
 Komposisi jenis ikan karang dihitung menurut formula Greenberg et al (1989): KJ: ni/N x 
100; dengan  KJ = komposisi jenis (%);ni  = jumlah individu setiap jenis ikan; dan  N = jumlah 
individu dari seluruh jenis ikan. Komposisi jenis ikan karang dikelompokkan menurut 
penggolongan ikan karang (mayor, indikator, dan target) dan dianalisis secara deskriptif dengan 
bantuan diagram lingkar. Demikian pula jumlah jenis, dikelompokkan menurut penggolongan ikan 
karang dan dibandingkan antarstasiun secara deskriptif dengan bantuan grafik histogram menurut 
famili ikan karang. 
 Kelimpahan total ikan karang dinyatakan dalam satuan jumlah ekor  per luasan transek (50 
m2) yang dikelompokkan menurut stasiun dan nilainya ditransformasi dalam bentuk log untuk 
dianalisis dengan analisis ragam (one way anova). Hasil analisis disajikan dalam bentuk grafik. 
Proses pengolahan datanya dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 11.0. 
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Kondisi, Rugositas dan Keragaman Mikrohabitat Terumbu Karang 
Persentase tutupan setiap kategori lifeform terumbu karang dihitung dengan menggunakan 
formula menurut English et al (1997) sebagai berikut: 
 
 
Kondisi atau tingkat kerusakan terumbu karang dinilai berdasarkan total penutupan 
kategori karang hidup berdasarkan kategori/kriteria menurut Brown (1996) seperti disajikan pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Kriteria penentuan kondisi terumbu karang berdasarkan penutupan karang hidupnya 
(Brown, 1996). 
Persentase Penutupan (%) Kategori Kondisi Terumbu Karang 
0,0 – 24,9 Buruk 
25,0 – 49,9 Sedang 
50,0 – 74,9 Baik 
75,0 – 100,0 Sangat Baik 
 
Tingkat rugositas dihitung berdasarkan formula (Wikipedia, 2011): R: Ar/Ag; dengan R = 
tingkat rugositas terumbu karang; Ar  = luas permukaan yang sebenarnya (panjang transek rantai); 
dan Ag   = luas permukaan geometris (panjang transek garis). 
 Variasi habitat ditentukan dengan menghitung jumlah/ragam mikrohabitat yang ditemukan 
pada setiap transek. Mikrohabitat yang dimaksud meliputi : Karang hidup (HCL), Karang mati (DC), 
Karang lunak (SC), Rubble (R), Karang mati yang ditumbuhi alga (DCA), Makro alga (MA), Pasir 
(S), Anemon. 
 Nilai tutupan karang hidup, rugositas, dan variasi habitat dikelompokkan menurut stasiun 
dan masing-masing dianalisis tingkat perbedaannya dengan analisis ragam (one way anova), 
kemudian masing-masing disajikan dalam bentuk grafik histogram. 
 
Keterkaitan Kondisi Terumbu Karang dan Variasi Habitat dengan  Komunitas Ikan Karang 
 
Keterkaitan antara keragaman dan kelimpahan ikan karang dengan kondisi habitat yaitu 
rugositas, variasi habitat dan tutupan dasar terumbu karang dianalisis dengan analisis multivariat 
dengan teknik Principal Component Analysis (PCA). Adapun sebagai kolom variabel yaitu data 
kondisi habitat dan keragaman serta kelimpahan ikan karang, sedangkan stasiun dan ulangan 
sebagai individu statistik (baris). Adapun proses pengolahan datanya dilakukan dengan bantuan 
perangkat lunak Biplot. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Komposisi Jenis Ikan Karang 
Selama penelitian dilakukan di Pulau Barranglompo, ditemukan 52 jenis ikan karang yang 
berasal dari 15 famili. Berdasarkan penggolongan ikan karang, golongan ikan mayor mendominasi 
dalam hal komposisi baik dalam jumlah jenis maupun kelimpahan individunya (Gambar 1). Menurut 
Manuputty & Winardi (2007), bahwa jumlah individu ikan mayor merupakan kelompok ikan karang 
yang memiliki kelimpahan yang tertinggi. Selanjutnya dikatakan, tingginya kelimpahan ikan mayor 
tersebut merupakan sesuatu yang umum karena pada daerah terumbu karang, kelompok ini 
memang sangat dominan dijumpai baik dalam hal jumlah jenis maupun kelimpahannya. 
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Gambar 1. Komposisi ikan karang berdasarkan jumlah jenis (a) dan kelimpahan                   
individu (b). 
 
Jumlah jenis ikan mayor yang tinggi  ditemukan pada Stasiun II,III, dan IV. Sedangkan 
pada Stasiun I memiliki jumlah jenis ikan mayor paling sedikit. Untuk ikan target, Stasiun I 
mempunyai jumlah jenis yang tertinggi. Jenis ikan target yang banyak ditemukan pada stasiun ini 
yaitu dari famili Serranidae. Hal tersebut sesuai dengan kondisi terumbu karang dan variasi habitat 
yang cukup baik di stasiun tersebut (Gambar 2).  
Jumlah jenis ikan indikator banyak ditemukan pada Stasiun I dengan kondisi terumbu 
karangnya yang tergolong baik. Sedangkan jumlah jenis terendah didapatkan pada Stasiun  IV 
dengan kondisi terumbu karangnya tergolong lebih rendah dibandingkan dengan stasiun lainnya. 
Fenomena ini mengindikasikan bahwa semakin baik kondisi terumbu karang maka jumlah jenis 
dari ikan indikator juga akan semakin besar. Beberapa studi menunjukkan bahwa penutupan 
karang hidup memiliki pengaruh yang positif terhadap kekayaan jenis ikan karang (Carpenter et al, 
1981; Sano et al, 1987). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  2. Jumlah jenis ikan mayor, indikator dan target masing-masing stasiun. 
Berdasarkan famili, ikan karang dari Pomacentridae merupakan kelompok yang paling 
mendominasi di setiap stasiun, kemudian disusul kelompok Labridae. Komposisi dari kedua famili 
ikan tersebut merupakan komposisi jenis yang selalu ditemukan paling banyak pada ekosistem 
terumbu karang (Sale, 1991). Sementara jumlah jenis ikan target dari famili Serranidae 
mendominasi di Stasiun I (Gambar 3). 
Jumlah jenis dari famili Chaetodontidae tertinggi pada Stasion I. Jumlah jenis yang 
terendah dari famili ini terdapat pada Stasiun IV (Gambar 3). Tinggi dan rendahnya komposisi dari 
ikan ini sangat tergantung pada kondisi terumbu karang sebagai habitatnya. Olehnya itu, 
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keragaman dan kemelimpahan ikan dari famili ini biasa dijadikan sebagai ikan indikator untuk 
menilai kesehatan terumbu karang.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  3. Komposisi famili ikan karang setiap stasiun yang ditemukan selama penelitian 
Kelimpahan Ikan Karang 
 Kelimpahan ikan karang yang tertinggi di stasiun Stasiun II (340 ekor/50m2) dan berbeda 
nyata dengan Stasiun IV (27 ekor/50m2) (Gambar 4). Sedangkan dengan Stasiun I dan III tidak 
memiliki perbedaan yang nyata (p>0,05). Total kelimpahan individu yang  terpantau selama 
penelitian sebanyak 1468 ekor. 
 Kelimpahan ikan yang tertinggi pada Stasiun II, berhubungan dengan kondisi terumbu 
karangnya yang tegolong sangat baik dibandingkan stasiun lainnya. Sebaliknya juga demikian, 
kelimpahan ikan yang rendah di Stasiun IV juga memiliki kondisi terumbu karang yang rendah. 
Menurut Bell & Galzin (1984), faktor-faktor yang mempengaruhi kehadiran ikan (struktur komunitas 
dan kelimpahan ikan) di suatu terumbu karang, antara lain tinggi rendahnya persentase tutupan 
karang hidup dan perbedaan zona habitat (inner reef flat, outer reef flat, crest, reef base, sand flat). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  4. Rata-rata kelimpahan (ekor/50 m2) ikan karang dan tutupan karang hidup di Pulau 
Barranglompo. Huruf yang berbeda di atas grafik menunjukkan perbedaan yang nyata pada α 5% 
berdasarkan analisis ragam. 
Berdasarkan peranannya, ikan karang  pada ekosistem terumbu karang dibagi menjadi 
tiga bagian yaitu kelompok ikan mayor, kelompok ikan target, dan kelompok ikan indikator. 
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Gambar 5. Kelimpahan ikan karang per stasiun berdasarkan kategori ikan mayor. 
 Dari Gambar 5 terlihat bahwa famili ikan karang dari kategori mayor didominasi oleh famili 
Pomacentridae dengan jumlah total kelimpahan dari seluruh stasiun sebesar 1056 ekor. 
Kelimpahan tersebut tidak jauh berbeda jika dibandingkan dengan penelitian tahun 2004 yang 
mendapatkan kelimpahan dari famili ini sebesar 1070 ekor (Asma, 2004). Menurut Sale (1991), 
famili Pomacentridae dan Labridae merupakan ikan yang paling dominan pada ekosistem terumbu 
karang khususnya di daerah tropik. Kelimpahan tertinggi dari famili Pomacentridae tersebut 
terdapat pada Stasiun II. Penyebab tingginya kelimpahan ikan dari famili Pomacentridae 
khususnya dari spesies Pomacentrus smithi dan Chromis ternatensis yaitu kondisi terumbu 
karangnya yang masih tergolong sangat baik (Tabel 2) dan banyaknya mikro-habitat alga serta 
makro alga sebagai makanannya. Menurut Allen, (2000), Pomacentrus smithi sering terlihat 
bergerombol di atas karang hidup dan memakan alga dan fitoplankton. Dalam ekosistem terumbu 
karang, trofik level dari famili ikan ini, khususnya spesies pemakan tumbuhan (herbivora) termasuk 
spesies Pomacentrus smithi menempati tingkat pertama dalam piramida makanan di ekosistem 
terumbu karang. Pomacentridae mempunyai jumlah individu yang lebih melimpah dibandingkan 
trofik level yang di atasnya seperti ikan famili serranidae (karnivora).  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Kelimpahan ikan karang perstasion berdasarkan kategori ikan indikator. 
 Kelimpahan ikan karang kategori indikator didapatkan hanya dari famili Chaetodontidae 
(Gambar 6). Kelimpahan tertinggi didapatkan pada Stasiun II (34 ekor/50m2) dan terendah pada 
Stasiun II (2 ekor/50m2).  Tinggi rendahnya kelimpahan dari famili Chaetodontidae sangat terkait 
dengan kondisi terumbu karangnya atau penutupan karang hidupnya (Tabel 2). Ikan dari famili 
Chaetodontidae merupakan jenis ikan karang yang khas mendiami daerah terumbu karang dan 
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menjadi indikator kesuburan ekosistem daerah tersebut (Manuputy & Winardi, 2007). Selanjutnya 
Allen (2000), menyatakan bahwa banyak ikan karang dari famili Chaetodontidae memakan polip 
karang sehingga apabila terumbu karang di suatu daerah sehat, maka akan mengundang ikan-ikan 
ini mendiami daerah tersebut karena ketersediaan makanannya yang cukup. 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Kelimpahan ikan karang perstasion berdasarkan kategori ikan target. 
Gambar 7, menunjukkan bahwa ikan dari famili Serranidae memiliki kelimpahan tertinggi di 
Stasiun I (11 ekor/50m2), kemudian disusul oleh famili Siganidae dengan kelimpahan 6 ekor/50m2.  
Kelimpahan terendah dari ikan  target ini yaitu dari famili Haemulidae dengan nilai sebesar 2 
ekor/50m2 yang berada di Stasiun III. Kemelimpahan dari famili ikan tersebut juga berkaitan 
dengan kondisi terumbu karangnya yang masih bagus. Berbeda halnya dengan Stasiun IV yang 
didominasi dari famili Nemipteridae, khususnya dari spesies Pentapodus trivittatus. Dominannya 
jenis tersebut diduga sangat terkait dengan kondisi habitatnya. Stasiun IV habitat dasarnya 
didominasi oleh pasir dan rubble yang merupakan habitat dari jenis Pentapodus trivittatus. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan Allen (2000), bahwa genus Pentapodus sering terlihat 
berlimpah pada habitat pasir di antara terumbu karang.   
Kondisi, Variasi Habitat dan Rugositas Terumbu Karang  
Terumbu karang di Pulau Barranglompo bertipe karang tepi (fringing reef) yang 
sebarannya mengikuti garis pantai. Pertumbuhan karang dimulai pada kedalaman 4 meter yang 
didominasi oleh karang masif dan karang-karang bercabang (branching). Mendekati slope, 
pertumbuhan karang semakin banyak dan beragam, banyak ditemukan jenis-jenis karang 
bercabang (branching), karang meja (tabulate), masif dan karang jamur (mushroom).  
Kisaran tutupan karang hidup 17,2% sampai 85,1%. Jika dibandingkan antarstasiun, 
tutupan karang hidup yang tinggi dijumpai di Stasiun I, II, dan III dengan kisaran 50,7% sampai 
85,1%. Sedangkan tutupan karang terendah ditemukan pada Stasiun IV dengan kisaran 17,2% 
sampai 44% (Tabel 2). Berdasarkan analisis ragam terhadap rata-rata tutupan karang hidup 
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antarstasiun. Rata-rata penutupan karang hidup 
antara Stasiun I, II, dan III, tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Namun stasiun-stasiun 
tersebut menunjukkan perbedaan yang nyata dengan Stasiun IV (p<0,05). 
Kondisi terumbu karang di daerah reef slope Pulau Barranglompo, berdasarkan nilai 
tutupan karang hidupnya, berada dalam kategori sedang sampai baik. Kondisi yang sangat baik 
ditemukan di Stasiun II dengan rata-rata tutupan karang hidupnya 79,45%. Sedangkan pada 
Stasiun I dan III penutupan karangnya dalam kondisi baik, dengan penutupan rata-rata masing-
masing 63,1% dan 75,4%. Adapun untuk Stasiun IV, kondisi terumbu karangnya berada dalam 
kondisi sedang (kritis) dengan nilai tutupan karang hidupnya rata-rata 36%.  
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Tabel 2. Persentase tutupan karang hidup Pulau Barranglompo. Huruf yang  berbeda 
menyatakan perbedaan yang nyata pada α 5% berdasarkan analisis ragam. 
 
Tutupan Karang hidup % 
Stasiun 
Titik koordinat 
Kisaran % Rata-rata + S.E 
Kondisi  
T. Karang  
I S = 05 05' 442",   E = 119 33' 060" 50.7-78.1 63.1
a + 6 Baik 
II S = 05 05' 168",  E = 119 33' 150" 77.7-83.9 79.45
a + 1.45 Sangat Baik 
III S = 05 04' 191",  E = 119 32' 497" 65.7-85.1 75.4
a + 4.06 Sangat  Baik 
IV S = 05 05' 507",  
E = 119 32' 148" 
17.2-44 36b + 6.38 Sedang 
 
Rugositas merupakan parameter ekologis yang sangat penting untuk menentukan 
kompleksitas substrat pada area terumbu karang. Tingkat rugositas yang tinggi berarti 
menyediakan lebih banyak tempat persembunyian bagi ikan karang dan menyediakan banyak 
tempat untuk melekatnya alga, koral, dan berbagai hewan invertebrata. Tingkat rugositas terumbu 
karang di Pulau Barranglompo disajikan pada Gambar 8. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Nilai rugositas terumbu karang Pulau Barranglompo. Huruf yang  sama di atas grafik 
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata pada α 5% berdasarkan analisis ragam. 
Rugositas terumbu karang berkisar antara 1,51 – 2,09 kali lebih panjang dari panjang 
permukaan karang yang dilalui oleh transek. Hasil uji statistik terhadap nilai rugositas terumbu 
karang pada setiap stasiun menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (p>0,05). Nilai rugositas 
tertinggi berada pada Stasiun II yaitu dengan nilai 2,09. Berdasarkan pengamatan di lapangan 
tingginya tingkat rugositas di Stasiun II disebabkan karena kompleksitas morfologi permukaan 
terumbu dalam hal ini banyaknya celah dan kontour yang tidak rata. Faktor lainnya dikarenakan 
banyaknya koloni tutupan karang hidup yang membentuk topografi yang kompleks di stasiun ini 
yang tergolong sangat baik (Tabel 2). Sedangkan nilai rugositas yang rendah pada Stasiun IV 
terkait dengan penutupan karangnya yang tergolong kurang baik (kritis). Menurut Rooney (2008) 
dalam Ilham (2007) bahwa tingkat rugositas terumbu karang berkaitan erat dengan persentase 
penutupan terumbu karang dan keanekaragaman karang. Semakin tinggi persentase penutupan 
dan keanekaragaman karang maka akan semakin menambah kompleksitas/kerutan substrat 
terumbu karang. 
Sama halnya dengan rugositas, variasi habitat di terumbu karang juga merupakan rumah 
bagi ikan-ikan karang. Menurut Nybakken (1988), bahwa salah satu penyebab tingginya 
keragaman spesies di terumbu karang adalah karena variasi habitat yang terdapat di terumbu 
karang. Jumlah mikrohabitat habitat terumbu karang Pulau Barranglompo dapat dilihat pada 
Gambar 9. 
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Gambar 9. Rata-rata jumlah mikrohabitat di terumbu karang pulau Barranglompo. Huruf yang 
berbeda di atas grafik menunjukkan perbedaan yang nyata pada α 5% berdasarkan analisis ragam. 
Jumlah mikro-habitat di terumbu karang Pulau Barranglompo rata-rata berkisar 11,5 – 17. 
Hasil uji statistik variasi habitat karang pada setiap stasiun didapatkan kondisi yang berbeda nyata 
(p<0,05). Stasiun I merupakan area dengan jumlah variasi habitat yang tertinggi yaitu sebanyak 17 
mikrohabitat. Variasi habitat yang terdapat pada Stasiun I di dominasi oleh ACB (Acropora 
Branching), CE (Coral Encrusting)  CMR (Coral Mushroom). Sedangkan variasi habitat yang 
terendah terdapat pada Stasiun IV yaitu sebanyak 11,5 dengan mikrohabitat yang didominasi 
adalah pasir (Sand), Mushroom, dan pecahan karang (rubble). Jadi dapat dinyatakan bahwa 
semakin baik kondisi terumbu karang selalu diikuti oleh keberagaman variasi mikro-habitatnya. 
Keterkaiatan Struktur Komunitas Ikan Karang Dengan Kondisi Habitat Terumbu 
Karang 
Hasil analisis PCA, terlihat bahwa persentase  tutupan karang hidup dan rugositas 
terumbu karang di Pulau Barranglompo mempunyai kaitan erat dengan kelimpahan ikan karang. 
Keterkaitan tersebut terlihat sangat kuat pada Stasiun II ulangan 2, 3 dan 4 serta pada Stasiun III 
ulangan 1 (Gambar 10). Hasil ini sesuai dengan penelitian Ilham (2007) yang juga mendapatkan 
nilai kelimpahan ikan yang tinggi seiring dengan peningkatan nilai rugositas, dan sebaliknya nilai 
kelimpahan ikan yang rendah ditemukan  pada daerah dengan nilai rugositas yang lebih rendah. 
Menurut Luckhurst & Luckhurst (1978) dan Mc Manus et al. (1981), perbedaan  keragaman ikan 
karang berkaitan erat dengan kerumitan substrat, dan kemelimpahan ikan berhubungan dengan 
kerumitan topografi terumbu karang. 
Hasil PCA juga dapat dilihat bahwa jumlah mikro-habitat di terumbu karang berkaitan 
dengan jumlah jenis ikan karang. Keterkaitan tersebut terlihat pada Stasiun I ulangan 1,3, dan 4 
serta pada Stasiun III ulangan 1. Fenomena ini, sesuai dengan dengan pernyataan Sale (1991), 
bahwa salah satu penyebab tingginya keragaman spesies di terumbu karang adalah karena variasi 
habitat yang tinggi di terumbu karang. 
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Gambar 10. Hubungan kondisi dan rugositas terumbu karang dengan kekayaan dan kelimpahan 
ikan karang di Pulau Barranglompo; a: sumbu 1 dan 2; b: sumbu 1 dan3. 
Simpulan 
Di daerah reef slope terumbu karang Pulau Barranglompo ditemukan 52 jenis ikan karang 
yang berasal dari 15 famili. Komposisi jenis ikan didominasi oleh ikan mayor baik dalam hal jenis 
maupun kelimpahan individunya yang berasal dari famili Pomacentridae dan Labridae. Jumlah 
jenis ikan mayor yang paling banyak ditemukan di lokasi utara, barat dan barat daya pulau. 
Sedangkan untuk ikan target dan indikator jumlah jenis tertinggi tertinggi ditemukan di sebelah 
tenggara pulau. Adapun kelimpahan ikan tertinggi ditemukan di sebelah utara pulau (173,75 
ekor/50m2) dan terendah di sebelah barat daya pulau (27 ekor/50m2). 
Kondisi terumbu karang Pulau Barrang Lompo berada pada kondisi sedang sampai 
dengan sangat baik. Kondisi yang sangat baik ditemukan di tenggara sedangkan kondisi terumbu 
karang yang sedang ditemukan di barat daya pulau. Adapun nilai rugositas tidak memiliki 
perbedaan yang nyata antara lokasi namun memperlihatkan perbedaan yang nyata dalam hal 
variasi mikro-habitat.  
Kekayaan jenis ikan karang sangat terkait dengan keragaman variasi habitat seperti yang 
ditemukan di lokasi bagian tenggara pulau. Sedangkan kelimpahan ikan karang sangat ditentukan 
oleh kondisi dan rugositas terumbu karang seperti yang ditemukan  di Utara dan Barat Pulau. 
 
 
 
a
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Lampiran 4. Data kelimpahan ikan di setiap stasion penelitian di Pulau Barrang Lompo 
Stasiun I  Stasiun II  Stasiun III  Stasiun IV 
No  Famili  Spesies 
Ul.1  Ul.2  Ul.3  Ul.4  Ul.1  Ul.2  Ul.3  Ul.4  Ul.1  Ul.2  Ul.3  Ul.4  Ul.1  Ul.2  Ul.3  Ul.4 
Kategori 
1  Halichoeres biocellatus 3        2  2  2  7                 5          
2  Labriodes dimidiatus    7     2        2                 2          
3  Cheilinus fasciatus    4     1                          1     1  1 
4  Talassoma lunare                1  3  2                         
5  Halichoeres melanurus                6     12  6     2  2             
6  Bodianus sp                            2     1             
7  Halichoeres sp                         2                      
8  Gomposus varius                         3                      
9 
1. Labridae 
Cheilinus unifasciatus                         6     1                
10  Pomacentrus smithi             200  50  100  100     50                   
11  Dischistodus prosopotaenia                5                    3     10    
12  Discystodus sp                         3  1                   
13  Chromis analis             4                 2  4             
14  Diproctacanthus xanturus 7           2     2        2                   
15  Chaerodon anchorago       2                                        
16  Pomacentrus muloccensis 16        14  5     2                            
17  Abudeduf vagiensis 12                                              
18  Amblyglyphidodon curacao    12     3        1  3                    5    
19  Pomacentrus alexanderae                                        6       
20  Pomacentrus brachialis    7           12                    8        3 
21  Dischistodus melanotus    2                                           
22  Premnas biaculeatus    3           2                               
23  Amphiprion clarkii                         5        4     4       
24 
2. Pomacentridae 
Amphiprion sandaracinos                            3                 4 
Mayor 
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Lampiran 4. Lanjutan……. 
Stasion I  Stasion II  Stasion III  Stasion IV 
No  Famili  Spesies 
Ul.1  Ul.2  Ul.3  Ul.4  Ul.1  Ul.2  Ul.3  Ul.4  Ul.1  Ul.2  Ul.3  Ul.4  Ul.1  Ul.2  Ul.3  Ul.4 
Kategori 
25  Amphiprion perideraion                 8          3     
26  Chromis analis                                  3           4 
27  Chromis ternatensis       100     150           50        20             
28  Chromis sp    1  3                                        
29 
 
Chrysiptera parasema                            27                   
30  Synodus sp                3  1                            
31 
3. Synodontidae 
Synodus variegatus                      1                         
32  4. Centricidae Aeoliscus strigatus 5        2     2                    3          
33  5. Aulostomidae Aulostomus chinensis                                              1 
34  Scarus rivulatus          18                    7                
35 
6. Scaridae 
Scarus sp                                  1             
36  7. Zanclidae Zanclus cornutus                            1                   
37  8. Caesionidae Caesio terres 50        15                    100     20        10 
Mayor 
38  Chaetodon klenii 5     4  6     2     1  2                      
39  Chaetodon octofasciatus    4        1        1                    2    
40 
9. Chaetodontidae 
Chelmon rostratus       1  6                    5                
Indikator 
41  Plectropomuos oligicanthus       1                                        
42  Gracilla albomarginata       3                                        
43  Aethalopoerca rogaa 1                                              
44  Epinephelus areolatus          1                                     
45  Labracinus cyclophthalmus    1     1     1                               
46 
10. Serranidae 
Chepalopholis cyanostigma 2        1  1                          1  2    
47  Siganus doliatus 4     2     2  1                               
48 
11. Siganidae 
Siganus Fulvifalamma                      3                         
49  12. Lutjanidae Lutjanus quenquelineatus 3                                              
50  13. Haemulidae Plectrorhincus chaetodonoides 2        1                       2             
51  14. Acanthuridea Ctenochaetus striatus                                           4    
52  15. Nemipteridae Pentapodus trivittatus                                        5       
Target 
 
